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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan pendekatan Angka Ekuivalen Kecelakaan (EAN), maka lokasi rawan 

kecelakaan berada di ruas jalan Tjilik Riwut kilometer 5 dengan nilai EAN tertinggi 

yaitu 137.  

2. Hubungan antara angka kecelakaan dengan persentase pengurangan kecelakaan 

menunjukkan korelasi negatif. Semakin tinggi angka persentase pengurangan maka 

angka kecelakaan semakin rendah dan sebaliknya semakin kecil angka persentase 

pengurangan maka semakin tinggi angka kecelakaan tersebut. Koefisien determinasi 

untuk hubungan angka kecelakaan dan tingkat pengurangan sebesar 0,1721 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa angka kecelakaan dipengaruhi oleh bangunan pelengkap 

jalan, marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas sebesar 17,21 % dan sisa nya 82,79% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

3. Berdasarkan persamaan hasil analisis regresi antara hubungan tingkat pengurangan 

kecelakaan dan tingkat kecelakaan (Tk) maka diharapkan usulan penanganan : 

- Menambahkan garis median dapat menekan angka kecelakaan sampai 20,27 seratus 

juta perjalanan kendaraan per-kilometer,  

- Pengecetan garis tepi jalan dapat menekan angka kecelakaan sampai 18,43 seratus juta 

perjalanan kendaraan per-kilometer, 

- Pengecetan garis tengah dapat menekan angka kecelakaan sampai 16,59 seratus juta 

perjalanan kendaraan per-kilometer, 
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- Memasang peninggian median dapat menekan angka kecelakaan sampai 16,59 seratus 

juta perjalanan kendaraan per-kilometer, 

- Meningkatkan perambuan persimpangan dapat menekan angka kecelakaan sampai 

16,59 seratus juta perjalanan kendaraan per-kilometer, 

- Memperbaiki jarak pandang persimpangan (hilangkan/relokasi objek yang 

menghalangi)   dapat menekan angka kecelakaan sampai 9,22 seratus juta perjalanan 

kendaraan per-kilometer. 

4. Temuan masalah-masalah terkait bangunan pelengkap dan fasilitas jalan berdasarkan 

hasil inspeksi pada daerah rawan kecelakaan ruas jalan Tjilik Riwut km 5 antara lain:  

- Tidak ada median di ruas jalan. 

- Bahu jalan tertutup rumput lebat dan terdapat banyak pepohonan besar. 

- Drainase tersumbat rerumputan dan sampah. 

- Lampu penerangan jalan tidak beroperasi dengan baik. 

- Marka garis tengah sudah terkelupas. 

- Marka garis tepi jalan terkelupas dan tertutup pasir. 

- Permukaan jalan sebagian tertutup pasir. 

- Rambu terhalang pohon. 

- Ruang bebas samping pada persimpangan terhalangi oleh pepohonan dan 

bangunan. 

- Parkir kendaraan masuk badan jalan. 

- Barrier sebagai tempat lajur untuk belok kanan putar arah. 

- Terdapat papan iklan besar di bahu jalan.  

- Penempatan tiang listrik atau tiang telepon tidak aman dari lalu lintas. 

- Tidak tersedia rambu peringatan persimpangan sebelumnya ketika mendekati 

persimpangan. 
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- Terdapat rambu yang tidak efektif karena gambarnya sudah buram. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya maka saran menurut penulis 

sebagai berikut : 

1. Perlunya kebijakan pemerintah untuk melakukan uji dan evaluasi laik fungsi jalan 

secara berkala demi terwujudnya jalan berkeselamatan dan mengurangi tingkat 

kecelakaan di ruas jalan Tjilik Riwut karena mengacu pada UU38/2004 tentang jalan 

yaitu pembangunan jalan umum dilakukan setelah dinyatakan memenuhi persyaratan 

laik fungsi jalan secara teknis dan administratif dan penyelenggara jalan wajib 

memprioritaskan pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan jalan secara berkala 

sesuai dengan standar minimal yang di tetapkan dengan pedoman yang ditetapkan 

oleh menteri yang terkait. 

2. Untuk kepolisian agar dapat lebih lengkap dan teliti dalam mendata pelanggaran lalu 

lintas yang beresiko kecelakaan lalu lintas, sehingga data-data tersebut dapat 

digunakan untuk studi terkait peningkatan keselamatan jalan pada masa yang akan 

datang.  

3. Pihak kepolisian memperketat seleksi pembuatan SIM untuk memastikan 

pengetahuan dari calon pengendara kendaraan bermotor agar dapat mengurangi 

tingkat kecelakaan lalu lintas.  

4. Penertiban pengguna jalan terhadap rambu lalu lintas, marka jalan, bangunan 

pelengkap jalan, alat-alat pelindung dalam berlalu lintas dengan sosialisasi melalui 

berbagai media. 

5. Perbaikan dan perawatan untuk rambu-rambu lalu lintas, marka jalan dan bangunan 

pelengkap jalan pada kondisi eksisting tetapi juga menambah rambu-rambu dan 
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marka jalan pada bagian-bagian yang kurang. Jenis penanganan yang dapat dilakukan 

untuk daerah rawan kecelakaan tersebut berdasarkan hasil inspeksi antara lain:  

- Pengecatan ulang marka garis tengah yang sudah terkelupas dan pengecetan ulang 

garis tepi pinggir jalan dengan cat reflektif agar jelas terdefinisi oleh pengguna 

jalan. 

- Penambahan rambu peringatan persimpangan pada jarak 50 meter sebelum 

mendekati persimpangan. 

- Memperbaiki jarak pandang persimpangan dengan ruang bebas samping terbebas 

dari objek penghalang dengan menghilangkan objek yang menghalangi seperti 

pepohonan dan bangunan agar tidak mengganggu penglihatan pengendara saat 

hendak memasuki daerah persimpangan jalan sehingga terhindar dari konflik 

kecelakaan lalu lintas.  

- Memasang peninggian median dan menambahkan garis median untuk 

memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan agar terhindarnya konflik lalu lintas 

dari arah berlawanan yang berakibat kecelakaan lalu lintas.   
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Pd T-17-2005-8

Lampiran D
(Normatif)

Daftar periksa D: AKJ untuk tahap operasional jalan

DAFTAR
PERIKSA

4.1
KONDISI UMUM

FOKUS PEMERIKSAAN
Ya / Tidak

ry/r) KETERANGAN
4.1.1

Kelas / fungsi
jalan

Apakah keias dan fungsi jalan tidak berubah dari
desain awal ?

Lebar ialur ialan eksistina m
Lebar laiur jalan eksistinq m
Kemiringan jalan eksistino m

4.1.2
Median / separator

Apakah ruas jalan eksisting memiliki rnedian ?

Apakah median jalan eksisting ditinggikan ?

Apakah median jalan sesuai desain standar ?

Apakah median jalan dilenqkapi denqan banier?
Jika menggunakan banier berupa guardrail, apakah
tinqqi dan kekuatannya sesuai standar?
Lebar median eksistinq m
Apakah desain separator sesuai standar?
Lebar separator eksistino m

4.1.3

Bahujalan
Lebar bahu jalan eksistino sesuai standar?
Apakah posisi bahujalan sama raia dengan
permukaan jalan?

Apakah posisibahu jalan lebih rendah daripermukaan
jalan

Lebar bahu jalan ekslstinq m
4.1.4

Tinggi kerb
Median m
Separator m
Trotoar

m
4.1.5
Dri.,,rase

Apakah dimensi dan desain drainase sesuai standar?

Lebar drainase m
4.1.6
Kecepatan

Apakah desain kecepatan sesuaidesain kelas dan
funqsi ialan?
Kecepatan rencana km/iam
Kecepatan operasional km/jam

4.1.7

Lansekap
flE*ah terdapat tanaman / pohon di pinqqjr ialan?
Apakah mengganggu jarak pandano i

4.1.8
Parkir

Apakah tersedia fasilitas parkir?

Di trotoar / bahu jalan / badan lalan?
(Sebutkan pad! kolom keteranoan)
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4.1.9

Tempat
pemberhentian
kendaraan/bus

Apakah terdapat lokasi pemberhentian kendaraan / bus
/ pangkalan kendaraan ?

Apakah mengganggu jarak pandang ?

ALINYEMEN JALAN

FOKUS PEMERIKSAAN

Apakah jarak pandang memadai untuk kecepatan lalu
lintas vano diounakan Dada route tersebut ?

Apakah jarak pandang yang diberikan kepada
persimpangan, penyeberangan, (pejalan kaki, sepeda,

4.2.2

Kecepatan
Rencana

Apakah alinyemen horizontal dan vedikal sesuai untuk

Jika tidak:
a) Apakah ada rambu peringatan ?
b) Apakah ada rambu batas kecepatan ?
c) Apakah ada papan petunjuk kecepatan untuk kurva

khusus ?

4.2.3
Pengharapan
pengemudi

Apakah ada ruas-ruas jalan yang dapat
membingungkan ?

Contoh:
a) Apakah alinyemen jalan jelas terdefinisi ?
b) Apakah perkerasan yang rusak telah diganti atau

diperbaiki?
c) Apakah marka dari perkerasan yang lama telah

diganti sebagaimana mestinya ?
d) Apakah lampu jalan dan garis pohon sesuai

lebar Iaiur untuk mendahului memadai ?

Apakah tersedia marka dan rambu yang memadai untuk

4.2.5
Lajur Pendakian

Bila lokasi ini pada ruas jalan yang mendaki, apakah
ada lajur khusus untuk kendaraan berat dan Bus?

Apakah tersedia marka dan rambu yang memadai untuk

Apakah semua lebar lajur, lebar perkerasan, termasuk

!q!q{embatan konsisten dan tidak ada penvemoitan?
4.2.7

Bahujalan
Apakah lebar bahu jalan lelah memadai ? (dapat dilalui
untuk kendaraan yang mengalami kerusakan atau

Apakah bahu jalan dapat dilalui oleh kendaraan dan

Apakah persilangan bahu jalan mencukupi untuk
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DAFTAR
PERIKSA

4.3
PERSIMPANCAN

FOKUS PEMERiKSAAN
Ya / Tidak

(Y/T) KETERANGAN
4.3.1

AlinYem€n
Apakah lokasi persimpangan cukup aman bila dikaitkan
dengan alinyemen horisontaldarr vertikal ?

4.3.2
Rambu
Peringatan

Suatu persimpangan merupakan akhir dari kondisi lalu
lintas berkecepatan tinggi (persimpangan mendekati
kota), apakah tersedia pengaturan lalu lintas yang
memperingatkan pengemudi? (untuk mengurangi
kecepatan)

4.3.3
Marka dan Tanda
PersimDanoan

Apakah marka jalan dan tanda persimpangan
mencukupi ?

4.3.4
Lay out

Apakah aiinyemen dari kerb, pulau lalu lintas dan
median mencukupi?
Apakah lay out persimpangan (tengah)jelas bagi semua
pemakaijalan ?

Apakah panianq dan kemirinaan taper memadai ?
4.3.5
Jarak pandanq

Apakah jarak pandang untuk semua f'ergerakan
memadai untuk semua pemakai ialan ?

4.3.6
Ruang bebas
samDino

Apakah ruang pada sudulsudut persimpangan terbebas
dari bangunan atau tanaman/pohon ?

DAFTAR
PERIKSA

4.4
LAJUR TAMBAHAN / LAJUR UNTUK PUTAR ARAH

FOKUS PEMERIKSMN
Ya / Tidak

Y/T KETERANGAN
4.4.1

Lebar Laiur
Apakah lebar lajur tambahan mencukupi untuk
pergerakan belok atau pulat arah?

4.4.2
Taper

Apakah awal dan akhir penempatan taper telah sesuar-
standar?

4.4.3.
Rambu

Apakah tersedia rambu-rambu dan marka ialan?
Apakah penempatannya sesuai dengan desain standar?

Apakah tersedia rambu peringatan sebelumnya ketik-
mendekati persimpangan (misalnya 500m, 100m
sebelumnya)?

4.4.5
Jarak Pandang

Apakah pergerakan belok kanan dengan panjang
auxiliary laqg telah sesuai ?

Apakah jarak pandang henti telah dipenuhj oleh bagjan
belakang kendaraan yang akan berbelok ?
Apakah jarak pandang henti telah dipenuhi untuk keluar
masuk kendaraan ?
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LALU LINTAS TAK BERMOTOR

FOKUS PEMERIKSAAN

Apakah tersedia jalur/lajur lintasan yang memaciai serta
penyeberangan untuk pejalan kaki?

Apakah jalur tersebut menerus / tidak ada penghalang?

Apakah tersedia pagar pengaman yang ditempatkan

untuk menuntun pejalan kaki dan sepeda untuk
melintasi/melalui ke ialan tertentu ?

4.5.2

Pagar pengaman

Apakah pagar pengaman tersebut berupa solid

horizontal rails ?

Apakah terdapat pagar penghalang trabrakan (crash

barrier) yang ditempatkan untuk memisahkan arus

Apakah tersedia pemberhentian bus/kendaraan yang

Apakah pemberhentian bus ditempatkan secara tepat
dengan cukup lelas dari jalur lal'J lintas untuk

4.5.4
Fasilitas untuk
Manula /
Penyandang
Cacat

Apakah terdapat perlengkapan yang memadai untuk

Apakah pegangan pada pagar tersebut masih memadai
')

Apakah jarak antara garis henti dan lintasan pejalan kaki
(zebra cross) pada persimpangan berlampu cukup
memadai?

4.5.5
Lajur sepeda

Apakah lebar lajur sepeda mencukupi untuk sejumlah

Apakah tersedia perambuan yang cukup pada lokasi

Apakah tersedia perambuan yang cukup pada lokasi

Apakah marka garis berhenti untuk kendaraan lain
terdapat pada lokasi penyeberangan pejalan kaki dan

Apakah tersedia marka garis pemisah lajur sepeda
dengan lalu lintas?

Rambu dan
Marka
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DAFTAR
PERIKSA

4.6
PERLINTASAN KERETA API

FOKUS PEMERIKSAAN
Ya / Tidak

(Y/T) KETERANGAN

4.6.1

Lintasan
KA

Apakah ruas jalan bersilangan dengan Jalan Kereta
Api?
ADakah lintasan tersebut sebidanq?

Apakah tersedia pengaman {petugas atau pintu

Denoarnan) Dada lokasi iersebut?
4.6.2
Jarak oandano

Apakah jarak pandang ke perlintasan kereta api
memadai ?

4.6.3.
Rambu dan Alat
penurun
keceDatan

Apakah tersedia rambu pada lokasi tersebut?

Apakah terdapat fasilitas pengendali kecepatan pada

lokasitersebut (seperti rumble strip, road hump)?

DAFTAR
PERIKSA

4.7
PEMEBERHENTIAN BUS / KENDARAAN

FOKUS PEMERIKSAAN
Ya i I idak

(Y/r) KETERANGAN
4.1.1

Teluk bus
Apakah tersedia pemberhentian bus / kendaraan berupa
teluk bis ?

Apakah posisinya tjdak mengganggu lalu lintas atau
dekat ke oersimoanqan ?

4.7.2

Tempat parkir
kendaraan

Aoakah tersedia temoat oarkir Dada ruas ialan tersebut?

Aoakah temlat Darkir oada badan ialan?

Apakah posisi tempat parkir tidak mengganggu lalu
lir,tas ?

DAFTAR
PERIKSA

4.8
KONDISI PENERANGAN

iOKUS PEMERIKSAAN
Ya / Tidak

(Y/T) KETERANGAN
4.8.1

Lampu penerang
jalan

Apakah tersedia lampu penerangan jalan dan apakah
semua peneranqan masih beroperasi secara baik ?

Apakah lampu penerangan jalan yang ditempatkan
mencukupi (memadai) pada persimpangan, bunderan,
penyeberangan peialan kaki dan seDeda?

Apakah tipe tiang lampu yang digunakan sesuai
(memadai) untuk semua lokasi dan ditempatkan secara
tepat ?

Apakah semua lokasi bebas dari pencahayaan
(penyinaran) yang menyebabkan konfiik cahaya dengan
lampu lalu lintas atau perambuan ?
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Apakah penerangan unluk rambu-rambu khususnya

rambu rambu tambahan masih mernadai ?

4.8.2
Cahaya silau

Untuk ruas jalan dua arah, apakah terdapat gangguan

cahaya yang menyilaukan dari lampu lalu Iintas pada

malam hari?

Apakah terdapat problem cahaya yang menyilaukan

akibat sinar matahari Dada oaoiatau sore hari?

Apakah iersedia alat penghaiang cahaya menyilaukan
(screen qlare) pada lokasi t€rsebut?

RAMBU DAN MARKA IALAN

FOKUS PEMERIKSAAN

Apakah ierdapat lampu pengatur lalu lintas, dan apakah

lalu lintas masih beroDerasidenqan baik?

Apakah posisi lampu terlihat dengan jelas / tidak

Apakah semua memerruhi secara reguiar, rambu
peringatan dan mmbu petunjuk yang ditcmpalkan ?

Apakah rambu-rambu lalu lintas ini pada tempat yang

tepat, dan apakah posisinya sesuai dengan rrang bebas

Apakah rambu-rambu yang ditempatkan sedemikian

hingga tidak menutup/membatasi jarak pandang,

untuk kendaraan vano berbelok ?

Apakah semua rambu efektif untuk semua kondisi
(siang, malam, hujan, cahaya lampu yang kurang, serta

Apakah perambuan ini sesuai dengan bentuk yang ada

Seandainya terdapat pedengkapan / rambu lain, apakah
perlengkapan/rambu tersebut menghalangi pandangan

Apakah terdapat perambuan lainnya untuk manula atau

4.9.3

Marka dan
delineasi

Apakah marka reflektiv pemah (telah) dipasang ?
Warna marka yang bagaimana yang digunakan dan

telah dioasano secara teoat ?

Apakah marka jalan (marka garis tengah, marka tepi)
tampak jelas dan efektif pada semua kondisi {siang,

Apakah peninggian profile marka tepi dibuat secara
memadai?

Apakah delineasj efektif untuk semua kondisi (siang,

malam, huian. cahava lamou dariarah deoan. dsb.) ?
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Apakah marka chevron juga telah dipasang, dan apakah
cara Demasanqan serta tiDenva telah sesuai ?

Apakah lintasan kendaraan langsung ke persimpangan

membutuhkan delineasi ?
Pada jalur truk, apakah alat reflektiy ini telah sesuai
denqan tinaqi mata oenqemudi?

DAFTAR
PERIKSA

4.10
BANGUNAN PELENCKAP JALAN

FOKUS PEMERIKSAAN
Ya / Tidak

(Y/r) KETERANGAN
4.10.1
Tiang listrik &
tianq telepon

Apakah penempatan tiang listrik atau tiang telepon
cukup aman darilalu lintas ?

4.10.2
Penghalang
tabrakan

Apakah pagar (penghalang) keselamatan dibuat pada
lokasi-lokasi penting misalnya pada jembatan telah
sesuai denqan standard ?
Apakah sistem penghalang tabrakan ielah sesuai
dengan tujuan pemanfaatannya ?

Apakah parrjang penghalang tabrakan pada tiap lokasi
yang terpasang telah memenuhi?
Apakah penempatan penghalang tabrakan tersebut
telah sesuai ?

4.10.3
Jembatan

Apakah terdapat peyerpitan jalan pada lokasi tersebut?

Eila penyempjtan jalan pada jembatan, apakah jarak
pandano memenuhi?

Apakah terdapat perambuan serta fasilitas pengendali
kecepatan menuiu lokasi tersebut?

4.10.4

Box kontrol, box
culvert, papan
petunjuk arah,
dan paDan iklan

Apakah terdapat box control di sekitar lokasi ?

Apakah posisi box control, box culvert, papan petunjuk
arah atau papan iklan cukup aman dari ialur lalu lintas?
Apakah posisi benda-benda ini tidak menghalangi
pandanoan penqemudi

DAFTAR
PERIKSA

4.11
KON DISI PERM UKAAN JALAN

FOKUS PEMERIKSAAN
Ya / Tidak

(Y/T) KETERANGAN
4.'t1.'l
Kerusakan
pavement

Apakah perkerasan jalan bebas dari kerusakan
(permukaan bergelombang, dsb.) yang dapat
menyebabkan persoalan keselamatan (seperti lepas
kendali)

4.'t't.2
Skid resistance

Apakah permukaan perkerasan memiliki skid resistance
(kekesatan) yang memadai, khususnya pada belokan,
turuna[, dan yang mendekati persimpanqan ?
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ADakah skid resistancenya pernah diuii (diperiksa) ?

4.',I'1.3

Genangan
Apakah perkerasan jalan terbebas dari penggenangan

dan pengaliran air yang menyebabkan terjadinya

masalah keselamatan ?

4.11.4
Lonosoran

Apakah perkerasan jalan terbebas dari longsoran

lumDur. oasir. atau krikil ?

KETERANGAN TAMBAHAN


